











Modul Diklat Berbasis Kompetensi 



























































Judul Modul: Memperbaiki Transmisi Manual 
Modul – Versi 2018 





Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Berbasis Kompetensi merupakan 
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media transformasi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kepada peserta pelatihan untuk mencapai 
kompetensi tertentu berdasarkan program pelatihan yang mengacu kepada Standar 
Kompetensi. 
Modul pelatihan ini berorientasi kepada pelatihan berbasis kompetensi (Competence 
Based Training) yang diformulasikan menjadi 3 (tiga) buku, yaitu Buku Informasi, Buku 
Kerja dan Buku Penilaian sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 
penggunaanya. Modul ini digunakan sebagai referensi dalam media pembelajaran bagi 
peserta pelatihan dan instruktur agar pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan secara 
efektif dan efisien. Untuk memenuhi kebutuhan pelatihan berbasis kompetensi tersebut, 
maka disusunlah modul pelatihan berbasis kompetensi dengan judul “Memperbaiki 
Transmisi Manual“. 
Kami menyadari bahwa modul yang kami susun ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan masukan untuk perbaikan agar tujuan 
dari penyusunan modul ini menjadi lebih efektif. 
Demikian kami sampaikan, semoga Tuhan YME memberikan tuntunan kepada kita dalam 
melakukan berbagai upaya perbaikan dalam menunjang proses pelaksanaan 
pembelajaran dilingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 
 
Malang,  Februari 2018 
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ACUAN STANDAR KOMPETENSI KERJA 
DAN SILABUS DIKLAT 
 
A. Acuan Standar Kompetensi Kerja 
Materi modul pelatihan ini mengacu pada unit kompetensi terkait yang disalin dari 
Standar Kompetensi Kerja Sektor Otomotif Sub Sektor Kendaraan Ringan dengan 
uraian sebagai berikut: 
Kode Unit : OTO.KR03.005.01 
Judul Unit : Memperbaiki Transmisi Manual 
Deskripsi Unit : Unit ini mengidentifikasikan kompetensi yang dibutuhkan 
untuk memperbaiki, melepas dan mengganti transmisi 












1.1. Perbaikan transmisi manual dilaksanakan tanpa 
menyebabkan kerusakan terhadap 
komponen/sistem lainnya. 
 
1.2. Informasi yang benar diakses dari spesifikasi 
pabrik dan dipahami. 
 
1.3. Perbaikan dan penyetelan pada komponen 
transmisi dilaksanakan menggunakan metode dan 
peralatan yang tepat sesuai dengan spesifikasi 
dan toleransi tehadap kendaraan/sistem. 
 
1.4. Data yang tepat dilengkapi sesuai hasil perbaikan, 
pelepasan dan penggantian. 
 
1.5. Seluruh kegiatan perbaikan dan 
pelepasan/penggantian sistim transmisi 
dilaksanakan berdasarkan SOP (Standard 
Operation Procedures), undang-undang K 3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan 
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1. Batasan Konteks: 
Standar kompetensi ini digunakan untuk transmisi manual yang dipasang pada 
kendaraan ringan. 
 
2. Sumber Informasi/dokumen dapat termasuk: 
2.1 Spesifikasi pabrik kendaraan. 
2.2 SOP (Standard Operation Procedures) perusahaan. 
2.3 Persyaratan ditempat kerja/industri. 
2.4 Spesifikasi pabrik komponen/produk. 
2.5 Kebutuhan pelanggan. 
 
3. Pelaksanaan K3 harus memenuhi:  
3.1 Undang-undang tentang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
3.2 Ketentuan di bidang industri. 
 
4. Sumber-sumber dapat termasuk: 
4.1 Peralatan tangan/hand tools, peralatan bertenaga/power tools 
4.2 Multi meter 
4.3 Peralatan pengukuran yang presisi, peralatan pengangkat dan penyangga. 
 
5. Kegiatan: 
Kegiatan harus dilaksanakan dibawah kondisi kerja normal dan harus meliputi: 
5.1 Pengujian jalan, pengujian kondisi kerja, pengujian dinamometer, 
5.2 Pengujian kelistrikan 
5.3 Penilaian pendengaran, visual dan fungsi (meliputi: kebocoran oil keausan, 
kerusakan dan korosi). 
 
6. Persyaratan Khusus 
6.1 Transmisi manual, penggerak roda depan dan belakang 
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7. Variabel-variabel lain dapat termasuk: 
Unit power take off (PTO), gigi maju dan mundur, pemindahan gigi dengan 
sinkronizer atau tanpa sinkronizer, gigi dari logam atau bukan logam, control 
penumatis/elektris, mounting transversal/longitudinal, helix, helix ganda dan sput 






1.1 Pengetahuan dan ketrampilan dasar dapat dinilai melalui pekerjaan dan 
tidak melalui pekerjaan. 
1.2 Penilaian ketrampilan dapat dilakukan setelah periode pelatihan yang 
diawasi dan pengalaman melakukan sendiri pada tipe yang sama. Jika 
kondisi tempat kerja tidak memungkinkan, penilaian dapat dilakukan 
melalui simulasi. 
1.3 Hasil yang telah ditentukan harus dapat tercapai tanpa pengawasan 
langsung. 
1.4 Kompetensi harus dinilai sesuai konteks kualifikasi yang sedang 
diperhatikan. 
 
2. Aspek penting:  
Kompetensi penting diamati secara menyeluruh agar mampu menerapka 
kompetensi pada keadaan yang berubah-ubah dan merespon situasi yang 
berbeda pada beberapa aspek-aspek berikut: 
2.1 pemahaman dan komunikasi informasi kerja 
2.2 prosedur perbaikan transmisi/komponen. 
 
3. Pengetahuan dasar: 
3.1 Konstruksi dan cara kerja transmisi manual dan/atau transmisi penggerak 
dengan sabuk/belt (sesuai dengan penggunaannya). 
3.2 Prosedur pembongkaran, penggantian dan perbaikan. 
3.3 Prosedur pengujian dan pengukuran komponen/unit (sesuai pada 
penggunaannya) 
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3.4 Informasi teknik yang sesuai. 
3.5 Persyaratan keamanan perlengkapan. 
3.6 Persyaratan keamanan kendaraan/alat industri. 
3.7 Kebijakan pabrik/perusahaan yang sesuai. 
3.8 Teknik penanganan secara manual. 
3.9 Prosedur keselamatan diri. 
 
4. Penilaian Praktek: 
4.1 Mengakses, memahami dan menerapkan informasi teknik 
4.2 Menggunakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai 
4.3 Membongkar dan mengganti transmisi manual 
4.4 Memperbaiki transmisi penggerak manual dan/atau transmisi penggerak 
sabuk 
4.5 Menguji dan menyetel transmisi/komponen. 
4.6 Menerapkan metode penanganan secara manual 
4.7 Menerapkan prosedur keselamatan diri 
4.8 Memelihara catatan/data pelanggan/perusahaan. 
 
5. Unjuk kerja dari ketrampilan yang diperlukan: 
5.1 Melaksanakan tugas rutin dengan prosedur yang ditetapkan dimana 
kemajuan ketrampilan seseorang di awasi secara berkala oleh pengawas. 
5.2 Melaksanakan tugas yang lebih luas dan sulit dengan peningkatan 
kemandirian dan tanggung jawab individu. Hasil pekerjaan diperiksa oleh 
pengawas.  
5.3 Melaksanakan kegiatan yang kompleks dan tidak rutin; menjadi mandiri 
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No Kompetensi Utama Dalam Unit Ini Tingkat 
1 Mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa informasi 1 
2 Mengkomunikasikan ide-ide dan informasi - 
3 Merencanakan dan mengorganisir aktivitar-aktivitas 1 
4 Bekerja dengan orang lain dan kelompok - 
5 Menggunakan ide-ide dan teknik matematika 1 
6 Memecahkan masalah 2 
7 Menggunakan teknology 2 
 
Tingkat Kemampuan yang harus ditunjukan dalam menguasai kompetensi ini 
adalah 
Tingkat Karakteristik 
1 Melakukan tugas-tugas rutin berdasarkan prosedur yang baku dan 
tunduk pada pemeriksaan kemajuannya oleh supervisor 
2 Melakukan tugas-tugas yang lebih luas dan lebih kompleks dengan 
peningkatan kemampuan untuk pekerjaan yang dilakukan secara 
otonom supervisor melakukan pengecekan 
3 Melakuakan aktifitas-aktifitas kompleks dan non rutin, yang diatur 
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B. Silabus Diklat 
Judul Unit Kompetensi :  Memperbaiki Transmisi Manual 
Kode Unit Kompetensi :  OTO.KR03.005.01 
Deskripsi Unit Kompetensi : 
 
Unit ini mengidentifikasikan kompetensi yang dibutuhkan untuk memperbaiki, melepas dan mengganti 
transmisi manual dan komponenkomponennya untuk kendaraan ringan. 
Perkiraan Waktu Pelatihan :  18 JP @ 45 Menit 
Tabel Silabus Unit Kompetensi : 



























lainnya cecara teliti, 












1.2 Informasi yang benar 
diakses dari spesifikasi 
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1.4 Data yang tepat 
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1. BUKU INFORMASI 
2. BUKU KERJA 
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A. TUJUAN UMUM 
Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan mampu memperbaiki transmisi 
manual pada rangkaian sistem yang ada di kendaraan ringan. 
 
B. TUJUAN KHUSUS 
Adapun tujuan mempelajari unit kompetensi melalui buku informasi memperbaiki 
transmisi manual ini guna memfasilitasi peserta sehingga pada akhir diklat 
diharapkan memiliki kemampuan memperbaiki, melepas dan mengganti transmisi 
manual dan komponen-komponennya. 
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BAB II  
MEMPERBAIKI TRANSMISI MANUAL DAN KOMPONEN-KOMPONENNYA 
 
A. Pengetahuan yang Diperlukan dalam Memperbaiki Transmisi Manual dan 
Komponen-Komponennya 
1. Transmisi 3 Poros 
Macam-macam transmisi manual dan system pengoperasiannya. 
a. Transmisi Tiga Kecepatan dengan Slidingmesh  
Transmisi ini telah digunakan pada kendaraan bermotor pada tahun 1930-an. 
Disini bukan akan mempelajari sejarah transmisi, namun model ini 
mempermudah untuk memahami prisip kerja sebuah transmisi, khususnya 
bagaimana proses pemindahan/transfer tenaga/momen dilakukan di dalam 
sebuah transmisi kendaraan bermotor.  
Skema sederhana model transmisi ini, dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Transmisi ini menggunakan roda gigi jenis spur gear dan dibuat dengan tiga 
poros yang terpisah, yaitu: 
(1)  Poros primer - (4) (primary shaft) – yaitu poros yang menerima gerak 
putar pertama dari kopling. 
(2)  Poros perantara – (2) (layshaft/countershaft) – yaitu tempat roda gigi 
counter ditempatkan. 
(3)  Poros utama - (9) (mainshaft) – yaitu poros keluar dari transmisi, ke 
komponen sistem pemindah tenaga lainnya. 
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Gambar 2. 1 Susunan Transmisi Sliding Mesh 
 
Poros primer yang dihubungkan dengan kopling, ujungnya dipasang mati 
dengan roda gigi pinion sebagai pemutar tetap pada sistem transmisi, dan 
memberikan putaran pada kelompok roda gigi pada poros perantara. 
Sementara roda gigi pada poros utama dapat digeser-geser dan secara 
sendiri-sendiri dapat dihubungkan dengan roda gigi yang ada pada poros 
perantara yang dibuat berputar bersama. 
Penggeseran roda gigi pada poros utama, menggunakan pemindah gigi (8) 
diteruskan ke garpu selektor (6). Pada posisi netral, semua roda gigi pada 
poros utama diposisikan tidak berhubungan dengan roda gigi yang ada pada 
poros perantara. Putaran dari poros primer diteruskan ke roda gigi pada poros 
perantara, namun tidak memutar roda gigi yang ada pada poros utama. 
Dengan kata lain, putaran dari poros primer tidak ditransfer ke poros 
utama/output transmisi. 
Posisi Gigi Pertama, roda gigi A pada poros utama digeser hingga 
berhubungan dengan roda gigi B pada poros perantara lihat gambar 6 atau 
pada gambar 5 komponen nomor 11. Sementara roda gigi C dalam posisi 
netral. Pada posisi ini, berarti putaran dari roda gigi E pada poros primer, 
dipindahkan ke roda gigi F yang dipasang mati dengan roda gigi B atau roda 
gigi F memutar roda gigi B. Putaran dari roda gigi B dipindahkan ke Roda gigi 
A dan diteruskan keporos utama sebagai output transmisi. Karena roda gigi 
pemutar (driver) jumlah giginya lebih sedikit (yaitu Roda gigi E dan B) dari 
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roda gigi yang diputar (driven), maka terjadi penurunan atau reduksi putaran 
bertingkat. 
  
      
Gambar 2. 2 Posisi Tingkatan Transmisi 
 
Perhitungan reduksi putaran dilakukan dengan membandingkan antara jumlah 
gigi pada roda gigi yang diputar dibandingkan dengan jumlah gigi pada roda 
gigi pemutar. Sehingga rumus perbandingan giginya sebagai berikut:  
Perbandingan Gigi Pertama = F/E x A/B = 40/20 x 40/20 = 4. 
Angka 4 ini menunjukan bahwa momen output pada transmisi akan 4 kali 
lebih besar dibandingkan momen pada poros inputnya, namun 
kecepatan/putarannya poros output transmisi ¼ dari putraran poros input. 
Artinya pada rpm mesin yang sama, kecepatan kendaraan lebih lambat. Hal 
ini diperlukan untuk mengangkat beban kendaraan yang lebih besar dengan 
tenaga yang tetap. 
Posisi Gigi Kedua, pada kecepatan kedua roda gigi A di lepaskan dari roda gigi 
B, dan roda gigi C dihubungkan keroda gigi D. Sehingga aliran tenaga/putaran 
dari roda gigi E ke roda gigi F, roda gigi F berputar bersama dengan roda gigi 
D, selanjutnya roda gigi D memutar roda gigi C dan diteruskan ke poros 
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output transmisi. Perhitungan reduksi putaran sama dengan pada posisi gigi 
pertama di atas, yaitu:  
Perbandingan Gigi Kedua = F/A x C/D = 40/20 x 30/30 = 2.  
Angka 2 ini menunjukan bahwa momen output pada transmisi akan 2 kali 
lebih besar dibandingkan momen pada poros inputnya, namun 
kecepatan/putarannya poros output transmisi ½ dari putraran poros input. 
Artinya pada rpm mesin yang sama, kecepatan kendaraan lebih cepat dua kali 
di-bandingkan posisi gigi pertama. 
Posisi Gigi Ketiga atau tertinggi, pada posisi ini roda gigi A tetap bebas, roda 
gigi C dilepas dari roda gigi D dan digeser dihubungkan langsung melalui dog 
clutch dengan roda gigi E. dengan demikian putaran poros input sama dengan 
putaran poros output atau 1:1.  
Posisi Gigi Mundur/Reverse, diperlukan untuk menggerakan kendaraan 
mundur. Pada posisi ini roda gigi C digeser pada posisi netral dan roda gigi A 
digeser berhubungan dengan roda gigi H, putaran roda gigi E ke roda gigi F, 
selanjutnya roda gigi G yang berputar bersama dengan roda gigi F memutar 
roda gigi H, dan roda gigi H memutar roda gigi A dan diteruskan keporos 
output transmisi dengan putaran kebalikan dari poros input. Bila jumlah gigi G 
adalah 10, maka Perbandingan Gigi Kedua = F/E x H/G x A/H = F/E x A/G = 
40/20 x 40/10 = 8. Angka 8 ini menunjukan bahwa momen output pada 
transmisi akan 8 kali lebih besar dibandingkan momen pada poros inputnya, 
namun kecepatan/putarannya poros output transmisi 1/8 dari putraran poros 
input. Artinya pada rpm mesin yang sama, kecepatan kendaraan 1/8 lebih 
lambat. 
 
b. Unit Mekanisme Selektor 
Seperti telah disinggung dalam uraian di atas, pada transmisi ada 
perlengkapan yang berfungsi untuk mengoperasi-onalkan transmisi, yaitu 
untuk merubah dari kecepatan yang satu kekecepatan yang lainnya. Didalam 
pemindahan roda gigi tidak boleh terjadi penyambungan dobel, misalnya saat 
roda gigi A berhubungan dengan roda gigi H atau B, maka roda gigi C juga 
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berhubungan dengan roda gigi E atau D. Bila ini terjadi, maka akibatnya bisa 
fatal, kalau nggak terkunci atau tidak bisa berputar semua, maka bisa terjadi 
kerusakan pada salah satu pasang roda gigi. Untuk mencegah terjadinya 
permasalahan tersebut, maka pada transmisi manual dilengkapi dengan 
perangkat mekanisme selektor, seperti terlihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2. 3 Selektor 
Garpu selektor (selector fork) pada gambar 7a, dipergunakan untuk 
menggeser roda gigi pada poros utama. Pada transmisi tiga kecepatan 
ditambah satu kecepatan mundur diperlukan dua buah garpu selektor. Bagian 
bawah garpu selektor berhubungan dengan roda gigi, sedangkan bagian 
atasnya berhubungan dengan handel transmisi yang digerakan dari ruang 
kemudi. Setiap transmisi harus dilengkapi dengan peralatan (a) untuk 
menempatkan selektor untuk menghindari roda gigi bergerak sendiri, dan (b) 
untuk mencegah dua gigi terhubung secara bersamaan. Jadi 7b berfungsi 
untuk menahan posisi roda gigi. Pada posisi ini bila salah satu roda gigi 
dipindahkan, maka yang lainnya dikunci oleh mekanisme sektor, seperti ter-
lihat pada gambar 7c. Penguncian melalui desain plunger yang dipasang antar 
batang selektor. Dengan demikian bila salah satu roda gigi akan dihubungkan, 
maka yang lainnya dikunci pada posisi netral. Bila roda gigi A dihubungkan 
maka roda gigi C dikunci pada posisi netral. Sehingga dengan mekanisme 
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c. Transmisi synchromesh 4 kecepatan 
Konsep aliran tenaga/momen sama dengan yang dipergunakan pada 
transmisi tiga kecepatan di atas. Perbedaannya pada transmisi ini tidak 
menggunakan system sliding gear kecuali untuk reverse. Kondisi ini jadi 
memungkinkan dipergunakan bentuk gigi selain spur, baik yang bentuk helical 
atau yang dobel helical.  
Bentuk gigi ini di samping lebih kuat karena kontak antar giginya lebih luas, 
suaranya juga lebih halus. Konstruksi transmisi ini, seluruh roda gigi pada 
poros utama (main shaft) terhubung bebas. Sedangkan sychromesh dengan 
poros utama terhubung sliding. 
                         
Gambar 2. 4 Transmisi 4 Percepatan 
Posisi netral, adalah posisi di mana kedua synchro-mesh tidak sedang 
menghubungkan roda gigi, dan roda gigi untuk posisi reverse juga tidak 
terhubung. Sehingga putaran dari poros primer dipindahkan keroda gigi yang 
ada pada poros perantara dan dipindahkan keroda gigi yang ada pada poros 
utama namun tidak memutar poros utama.  
Posisi gigi pertama. Synchromesh sebelah kanan di-geser kekanan, sehingga 
poros utama berhubungan dengan roda gigi D. Dengan demikian putaran 
mesin masuk ke kopling memutar poros primer dan memutar roda gigi A. 
Roda Gigi A memutar seluruh roda gigi yang ada pada poros perantara yaitu 
roda gigi B, C, E, K dan memutar roda gigi D, F, dan G. Karena yang 
terhubung melalui synchro-mesh adalah roda gigi D, maka putaran mesin 
K 
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dipindahkan ke poros utama melalui roda gigi D, sementara roda gigi F dan G 
berputar bebas.  
Posisi gigi kedua. Synchromesh sebelah kanan digeser kekiri, sehingga poros 
utama berhubungan dengan roda gigi F. Dengan demikian putaran mesin 
masuk ke kopling memutar poros primer dan memutar roda gigi A. Roda Gigi 
A memutar seluruh roda gigi yang ada pada poros perantara yaitu roda gigi B, 
C, E, K dan memutar roda gigi D, F, dan G. Karena yang terhubung melalui 
synchromesh adalah roda gigi F, maka putaran mesin dipindahkan ke poros 
utama melalui roda gigi F, sementara roda gigi D dan G berputar bebas.  
Posisi gigi ketiga. Synchromesh sebelah kiri digeser kekanan, sehingga poros 
utama berhubungan dengan roda gigi G. Dengan demikian putaran mesin 
masuk ke kopling memutar poros primer dan memutar roda gigi A. Roda Gigi 
A memutar seluruh roda gigi yang ada pada poros perantara yaitu roda gigi B, 
C, E, K dan memutar roda gigi D, F, dan G. Karena yang terhubung melalui 
synchro-mesh adalah roda gigi G, maka putaran mesin dipindahkan ke poros 
utama melalui roda gigi G, sementara roda gigi F dan G berputar bebas. 
Posisi gigi keempat atau tertinggi. Synchromesh sebelah kiri digeser kekiri, 
sehingga poros utama berhubungan dengan roda gigi A. Dengan demikian 
putaran mesin masuk ke kopling memutar poros primer dan memutar roda 
gigi A. Roda Gigi A memutar seluruh roda gigi yang ada pada poros perantara 
yaitu roda gigi B, C, E, K dan memutar roda gigi D, F, dan G. Karena yang 
terhubung melalui synchro-mesh adalah roda gigi A, maka putaran mesin 
dipindahkan ke poros utama melalui roda gigi A, sementara roda gigi D, F dan 
G berputar bebas.  
Pada posisi ini semua gigi berputar bebas, karena putaran dari mesin 
terhubung langsung ke poros utama atau poros output transmisi. Besarnya 
reduksi putaran cara menghitungnya sama dengan yang telah dijelaskan di 
atas, saat membahas transmisi sliding tiga kecepatan. Reduksi putaran ini 
sangat bervariasi antar kendaraan bermotor. Kapasitas beban maksimum 
kendaraan akan menjadi pertimbangan dalam memilih dan menentukan 
seberapa besar reduksi yang perlu dilakukan. Semakin berat kapasitas beban 
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maksimum kendaraan, maka akan semakin besar reduksi putaran oleh 
transmisi. Sehingga untuk kendaraan ringan berarti reduksi semakin kecil, 
kadang untuk jenis sedan transmisinya dilangkapi dengan fasilitas ovedrive. 
Fasilitas ini memungkinkan putaran poros main shaft lebih besar dibandingkan 
dengan poros primer. 
 
d. Transmision Power Flow 
Memahami power flow (diagram aliran tenaga) pada transmisi membantu kita 
dalam mendiagnosis keluhan dan menentukan perbaikan yang tepat yang 
harus dilakukan. Ilustrasi berikut menunjukkan power flow melalui transmisi 
lima tingkat kecepatan. 
Misalnya, pada gigi satu, gaya mengalir dari poros input dan roda gigi 
penggerak utama ke poros counter. Kemudian gigi satu, pada poros counter, 
gigi satu pada poros output. Gigi pertama terkunci ke synchronizer unit 
sehingga gaya dapat ditransferkan ke poros output. 
Pada halaman berikut, menggambarkan powerflow (diagram aliran tenaga) 
untuk posisi gigi ke 1, 2, 3, 4, 5, dan mundur.  
1) Posisi gigi ke 1 
 
 
Gambar 2. 5 Posisi Gigi 1 
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2) Posisi gigi ke 2 
Gambar 2. 6 Posisi Gigi 2 
 
 
3) Posisi gigi ke 3 
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4) Posisi gigi ke 4 
 
Gambar 2. 8 Posisi Gigi 4 
 
5) Posisi gigi ke 5 
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6) Posisi gigi reverse 
 
 
Gambar 2. 10 Posisi Gigi Reverse/Mundur 
 
2. TransAxle (Transmisi 2 Poros) 
Transaxle manual terletak pada ujung kiri atau ujung kanan dari mesin yang 
dipasang melintang pada kendaraan FF. Transmisi manual terletak pada ujung 
dari mesin yang dipasang vertikal pada kendaraan FR. 
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a. Netral 
Daya penggerak mesin tidak dihantarkan dari poros input ke poros output, 
sehingga tidak lakukan pada gardan. 
Panjang panah menunjukan kecepatan rotasi dan lebar panah menunjukan 
tenaga putaran. Semakin panjang panah, semakin besar kecepatan rotasi 
dan semakin lebar panah, semakin besar tenaga putaran. 
 
Gambar 2. 12 Posisi Netral 
 
b. Gigi 1 
Transmisi (gear)dari poros output saling berhubungan secara rotasi dengan 
gigi 1 dari poros input menghasilkan daya bagi garden melalui roda gigi 
penggerak (pinion). 
Panah biru: transmisi daya  
Panah merah: arah rotasi 
Panjang panah menunjukan kecepatan rotasi dan lebar panah menunjukan 
tenaga putaran. Semakin panjang panah, semakin besar kecepatan rotasi 
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Gambar 2. 13 Gigi 1 
 
c. Gigi 3 
Transmisi (gear)dari poros output saling berhubungan secara rotasi dengan 
gigi 3 dari poros input menghasilkan daya bagi gardan melalui roda gigi 
penggerak (pinion) 
Panah biru: transmisi daya  
Panah merah: arah rotasi 
Panjang panah menunjukan kecepatan rotasi dan lebar panah menunjukan 
tenaga putaran. Semakin panjang panah, semakin besar kecepatan rotasi 
dan semakin lebar panah, semakin besar tenaga putaran 
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d. Gigi Mundur 
Gigi mundur bebas (reverse idler gear) saling berhubungan dengan poros 
input gigi mundur. Poros output berhubungan dengan gigi mundur 
menghantarkan daya untuk rotasi menghantarkan daya untuk rotasi 
mundur pada gardan melalui roda gigi penggerak (pinion). 
Panjang panah menunjukan kecepatan rotasi dan lebar panah menunjukan 
tenaga putaran. Semakin panjang panah, semakin besar kecepatan rotasi 
dan semakin lebar panah, semakin besar tenaga putaran. 
Gambar 2. 15 Gigi Mundur 
 
 
3. Penggerak Roda Depan Dan Belakang 4-WD 
4WD adalah singkatan dari 4-Wheel Drive dan mengatur keempat ban 
menggunakan transfer, dsb. Ada dua jenis 4WD, yaitu full-time 4WD dan part-
time 4WD. Kendaraan 4WD juga dapat diklasifikasikan ke dalam yang 
berdasarkan FF (Front-engine, Front-wheeldrive) dan yang berdasarkan FR 
(Front-engine, Rear-wheeldrive). Lebih jauh lagi, kendaraan 4WD dapat 
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Gambar 2. 16 Jenis-Jenis 4 WD 
 
a. Part Time 4 WD 
Dengan jenis sistem 4WD ini, pengemudi mengubah antara 2WD dan 4WD 
sesuai dengan kondisi jalan. Aslinya, kendaraan dijalankan pada 2WD, dan 
4WD digunakan pada jalan rusak dan jalan bersalju, dsb. Tetapi, karena 
sistem part-time 4WD mempunyaidrive trains depan dan belakang yang 
langsung saling terkait, fenomena tight corner braking sering terjadi, dan 
kendaraan tidak dapat membelok dengan mulus. Karenanya, perlu untuk 
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Gambar 2. 17 4-WD dan 2-WD 
 
b. Full Time 4-WD 
Full-time 4WD adalah kendaraan yang dapat dipakai pada setiap saat 
dalam segala keadaan jalan dan situasi berkendara, mulai dari jalan biasa 
hingga jalan rusak, sampai jalan koefisien friksi rendah. Kendaraan full-time 
4WD juga dilengkapi dengan gardan tengah. 
Gambar 2. 18 4-WD Mesin Melintang dan Membujur 
 
c. Keuntungan 4-WD 
Sebuah kendaraan harus mampu berkendara pada berbagai macam jenis 
jalan, tidak hanya jalan rusak atau bersalju, tetapi juga jalan yang 
permukaanya berubahubah tergantung kondisi cuaca. Cara terbaik untuk 
berkendara di jalam rusak adalah dengan kendaraan yang keempat 
rodanya menghantar daya. Dalam hal ini, kendaraan 4WD mempunyai 
beberapa kelebihan dibandingkan dengan kendaraan TFF, FR atau MR (Mid 
ship-engine, Rear-wheel-drive) 2WD. 
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Gambar 2. 19 Keuntungan 4-WD 
 
1) Stabilitas berbelok 
Karena daya ditransmisikan oleh keempat ban, beban setiap ban 
berkurang dan gaya belok ban dipakai secara efektif, membuat proses 
membelok menjadi sangat stabil. 
2) Stabilitas garis-lurus 
Dengan 4WD, karena jumlah surplus grip yang disediakan oleh setiap 
ban bertambah, turbulance eksternal tidak mempunyai efek terhadap 
kendaraan. Sehingga dapat dicapai stabilitas garis-lurus (straight-line 
stability). 
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3) Menyalakan dan performa akselerasi Jumlah grip ban dengan 4WD lebih 
banyak dua kali daripada kendaraan 2WD, sehingga meskipun 
kendaraan diberikan mesin high-output, ban tidak akan berputar ketika 
kendaraan dinyalakan atau selama akselerasi. Ini sangat meningkatkan 
performa starting dan akselerasi. 
4) Performa memanjat bukit daya yang tersedia kurang lebih dua kali lebih 
besar dari yang dimiliki kendaraan 2WD, kendaraan 4WD dapat berjalan 
menanjak/memanjat bukit.  
5) Berkendara pada jalan bersalju/rusak lebih baik untuk penggerak  4WD, 
karena daya ditransmisikan oleh keempat ban, daya digunakan di jalan 
bersalju dua kali lebih besar daripada 2WD, performa drive-through pada 
jalan dengan koefisien friksi (μ) rendah sangat baik. Daya yang lebih 
besar dibutuhkan ketika berkendara di jalan yang berpasir, berlumpur 
atau rusak parah. Karena keempat roda menghantarkan daya dengan 
4WD, roda depan dan belakang saling menolong, performa drive-
through yang tinggi dapat dicapai. 
d. Kerugian dari 4WD 
1) Fenomena Tight corner braking 
Ketika poros penggerak di antara axle depan dan belakang dihubungkan 
dengan benar, perbedaan rotasi antara axle depan dan belakang tidak 
dapat diserap. Ini menyebabkan gaya yang tidak semestinya dibebankan 
pada drive train. Pada jalan dengan koefisien friksi (μ) rendah, jika salah 
satu ban tergelincir/slip, perbedaan perbedaan rotasi antara axle depan 
dan belakang dapat diserap, tetapi pada jalan dengan koefisien friksi (μ) 
tinggi, seperti jalan kering (dry paved roads), selip sulit terjadi, 
menimbulkan kondisi yang hampir mirip dengan mengerem. Ini disebut 
"fenomena tight corner braking ". 
2) Berat bertambah 
Jumlah bagian/onderdil kendaraan bertambah, sehingga berat 
bertambah.  
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3) Biaya bertambah 
Semakin kompleksnya konstruksi dan bertambahnya jumlah onderdil 
membuat biaya kendaraan bertambah. 
4) Konstruksi kompleks 
Poros transfer dan penggerak, gardan, dsb. dibutuhkan untuk 
menyalurkan daya ke roda depan dan belakang, membuat kompleksnya 
konstruksi. 
5) Sumber getaran dan bunyi bertambah 
Bertambahnya bagian yang berputar (transfer, poros penggerak, dsb.) 
mengakibatkan meningkatnya sejumlah sumber getaran dan bunyi. 
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e. Transfer Case.  
Sebuah kendaraan penggerak empat-roda (4WD) memiliki daya dan traksi 
lebih baik, karena keempat rodanya sebagai roda penggerak. Untuk itu 
powertrain memerlukan sebuah transfer case. Bodi transfer case dipasang 
pada bagian belakang transmisi. Hal ini dapat dilakukan dengan gigi, 
hidrolik, atau rantai. Pada beberapa kendaraan, seperti truk 4-wheel-drive 
atau kendaraan yang ditujukan untuk penggunaan off-road, konstruksi ini 
dikendalikan oleh pengemudi.  
Pengemudi dapat memfungsikan transfer case untuk "2-wheel-drive" atau 
"4-wheel-drive". Hal ini dilakukan dengan cara shifter (secar manual) mirip 
dengan di transmisi manual. Pada beberapa kendaraan dapat dioperasikan 
secara elektronik oleh sebuah saklar. Beberapa kendaraan, seperti mobil 
sport all-wheel-drive, memiliki transfer case secara permanen (yang tidak 
dapat dipilih). Transfer case tersebut "terkunci" secara permanen dalam all-
wheel-drive ("4-wheel-drive").  
Ketika roda depan berputar lebih cepat dari poros belakang, drive shaft 
juga berputar pada kecepatan yang berbeda. Ini tidak ada masalah ketika 
kendaraan berjalan pada permukaan yang gembur seperti pasir atau salju 
karena ban akan slip pada permukaan jalan yang gembur. Namun, ketika 
berjalan pada aspal, perbedaan kecepatan menyebabkan ban slip. 
Beberapa desain transfer case menggunakan diferensial pusat untuk 
memberikan distribusi torsi yang proporsional ke as roda sesuai dengan 
permukaan dan kondisi jalan.  
Transfer case dirancang untuk digunakan off-road (misalnya ketika salah 
satu as roda adalah pada permukaan licin atau terjebak dalam lumpur, 
sedangkan yang lain memiliki traksi yang lebih baik), secara mekanis dapat 
mengunci as roda depan dan belakang bila diperlukan yang disebut dengan 
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1) Tipe-tipe transfer case.  
Transfer case terpasang pada bagian belakang transmisi. Memiliki poros 
input tunggal yang terhubung pada poros output transmisi dan dua 
poros output, satu untuk penggerak roda depan dan satu untuk 
penggerak roda belakang. Transfer case dapat dibedakan berdasar 
beberapa klasifikasi antara lain:  
a) Menurut tipe penggerak.  
Ada dua desain yang telah digunakan secara umum yaitu pertama 
desain yang menggunakan roda gigi dan yang kedua desain dengan 
beberapa variasi model rantai.  
(1) Penggerak roda gigi.  
Gear-driven transfer case menggunakan set roda gigi untuk 
menggerakan poros penggerak roda depan dan belakang. 
Transfer case dengan roda gigi ini umumnya kuat, unit berat yang 
digunakan dalam truk-truk besar, namun saat ini ada beberapa 
transfer case yang menggunakan penggerak roda untuk mobil 
penumpang. 
 
Gambar 2. 21 Transfer Case Gear Type 
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(2) Penggerak Rantai 
Chain-driven transfer case menggunakan rantai untuk 
menggerakkan poros penggerak roda depan, tetapi dapat 
menggerakkan kedua as roda. Transfer case ini lebih tenang dan 
lebih ringan daripada yang penggerak roda gigi, digunakan pada 
kendaraan seperti truk ringan, truk ukuran penuh, Jeep dan SUV.  
 
Gambar 2. 22 Transfer Case Chain Type 
 
b) Menurut tipe konstruksi bodi (housing)  
Transfer case diklasifikasikan menjadi dua yaitu: yang pertama 
terpisah atau bebas dengan transmisi dan yang kedua menjadi satu 
dengan transmisi.  
(1) Menyatu dengan transmisi.  
Transfer case yang menyatu dengan transmisi tepasang langsung 
ke transmisi, biasanya antara poros output transmisi dan 
driveshaft (poros ptopeler) belakang. Kadang-kadang transfer 
case ini merupakan bagian integral dari transmisi dan dua 
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Gambar 2. 23 Transfer Case Bodi Menyatu 
 
(2) Terpisah Dengan Transmisi 
Sebuah transfer case yang terpisah atau independen benar-benar 
terpisah dari transmisi. Hal ini terletak di bagian bawah driveline 
dan terhubung dengan driveshaft (poros penggerak) yang 
pendek. Tranfer case ini digunakan pada kendaraan dengan 
wheelbase yang sangat panjang, seperti truk komersial atau truk 
militer.  
            
Gambar 2. 24 Transfer Case Bodi terpisah 
 
c) Menurut tipe sistem pengoperasiannya  
(1) Manual Shift On-the-Fly (MSOF) transfer case ini memiliki tuas 
pemilih pada sisi lantai ruang pengemudi dan juga memiliki 
pengunci hub otomatis pada as roda depan atau selector secara 
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manual hub poros axle roda depan "LOCK" dan "UNLOCK" 
("FREE").  
 
Gambar 2. 25 Tuas Transfer Case Dalam Cabin 
(2) Elektronik Shift On-the-Fly (ESOF) transfer case ini memiliki 
selector switch atau tombol pada dasbor dengan pengunci poros 
hub depan otomatis atau. Beberapa model juga memiliki apa yang 
disebut SelecTrac, yang memiliki saklar slider di konsol tengah. 
Berbeda dengan transfer case manual, sistem ini memiliki motor 
transfer case. Untuk melakukan sistem four-wheel-drive.  
 
              
Gambar 2. 25 Elektronik Shift On The Fly 
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d) Power flow (aliran tenaga)  
1) Posisi 2H-Wheel Drive (2 roda penggerak (cepat))  
Garpu pemindah mendorong belakang hub sleeve (low/high) clutch 
ke gigi "high speed gear", dan front hub clutch pada posisi netral 
sehingga output transfer case hanya pada poros roda belakang. 
Aliran tenaga dari poros input ke poros output belakang melalui 
gigi "high" gigi dan L/H clutch hub ke roda belakang.  
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2) Posisi 4-Wheel Drive High (4 roda penggerak (cepat)) Seperti yang 
dijelaskan pada posisi 2H diatas, ditambah dengan front hub clutch 
terhubung ke poros output depan, sehingga output transfer case 
ke poros belakang dan juga poros depan. Poros depan dan poros 
belakang berjalan bersama-sama pada “High” speed.  
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3) Posisi 4-Wheel Drive LOW (4 roda penggerak (lambat)). Front hub 
clutch terhubung sehingga output transfer case ke pengerak roda 
belakang dan juga ke roda depan dan low/High hub clutch 
terhubung ke “Low speed gear”. Dengan demikian poros 
penggerak roda depan dan poros penggerak roda belakang 
berputar bersama-sama pada posisi kecepatan “LOW” lambat.  
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4. Perawatan Rutin 
Perawatan dan pemeliharaan Transmisi manual. Pemeliharaan dan 
perawatan transmisi manual, tidak terlalu rumit namun memerlukan 
ketelitian.  
Pertama, memeriksa kebebasan gerak tuas pemindah. Kebebasan yang 
berlebihan disebabkan oleh keausan baut-baut penyambung, kerusakan 
bushing sambungan, atau penyetelan-nya. Secara visual/pengamatan 
langsung permasalahan ter-sebut dapat dilakukan.  
Kedua, memeriksa pelumasan transmisi. Pelumasan pada transmisi sangat 
penting, mengingat transmisi terdiri dari banyak komponen yang saling 
bersentuhan satu dengan yang lainnya. Pelumasan diperlukan untuk 
menghindari terjadinya keausan sebagai akibat kontak langsung antar 
logam komponen transmisi. Transmisi pada umunya menggunakan minyak 
pelumas dengan viscositas SAE 80 atau SAE 90, namun demikian dalam 
menggunakan minyak pelumas untuk transmisi perlu melihat manual 
masing-masing produk kendaraan. Karena dimungkinkan terdapat 
perbedaannya. Setiap 1500 km perlu dikontrol mengenai jumlahnya. 
Ketiga, pemeriksaan terhadap gejala-gejala kerusakan. Pemeriksaan ini 
terkait dengan kinerja transmisi, yaitu apakah transmisi dapat melakukan 
fungsinya dengan baik. 
Untuk melakukan pemeriksaan ini, berarti kendaraan harus dijalankan atau 
sering disebut dengan tes jalan. Gejala-gejala berikut ini menandakan 
bahwa terjadi kesalahan pada unit transmisi manual,  
(1) Gigi Loncat dari hubungan 
(2) Gigi sulit Masuk. 
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5. Gangguan-Gangguan Dan Kemungkinan Penyebabnya 
Sebelum membongkar, memeriksa, dan melakukan penggantian/ perbaikan 
komponen, kita perlu melapasa transmisi dengan langkah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Gangguan Transmisi 
NO Gangguan Kemungkinan Penyebab 
Cara 
mengatasi 
1 Tongkat persneling 
susah dipindah 
 Bola pengunci tongkat pemindah gigi 
macet 
 Tangkai sambungan pemindah gigi macet 





2 Tongkat Pemindah gigi 
longgar 
 Bushing bola pengunci tuas pemindah gigi 
aus 




3 Susah pindah gigi  Tuas control pemindah gigi bengkok 
 Kurang oli 
 Oli kurang bagus 
 Tangkai pemindah atau garbu pemindah 
longgar 
 Ring sinkromes aus 
 Kerucut gigi sinkromes aus 
 Kontak ring sinkromes dan kerucut gigi 
jelek 
 Kelonggaran ggi memanjang berlebih 
 Bearing aus 
 Pey key snkronister aus 















4 Gigi melompat  Garbu pemindah gigi aus 
 Tuas Kontrol bengkok 
 Hub clutch sleeve aus 
 Gigi poros sekunder aus 
 Permukaan gigi geser aus 
 Backlash gigi kebanyakan 
 Bearing aus 
 Dudukan mesin longgar atau 









5 Suara abnormal  Oli kurang 
 Kualitas oli jelek 
 Bearing aus 
 Gigi poros sekunder aus 
 Permukaan gigi geser aus 
 Backlash gigi kebanyakan 
 Gigi roda gigi rusak 
 Ada kotoran pada gigi 
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NO Gangguan Kemungkinan Penyebab 
Cara 
mengatasi 
6 Pidah gigi keras  Jarak main pedal kopling terlampau besar 
sehingga macet 
 
 Pelat kopling aus 
 Pelat kopling kontor terkena minyak 
 Poros garbu pemindah berubah bentu 
atas ausnya tidak merata 
 Bola lokasi pecah 
 Sleeve sinkromesa aus 











7 Gigi lepas sendiri  Tuas transmisi berubah bentuk 
 
 Sumbu garbu pidah aus 
 Bola baja lokasi aus 
 Pegas bola baj lokasi lemah 
 Garbu pindah aus 
 Gigi terlampau bergerak ke arah tekan 
 Ring atau hub sinkromes aus 
 Bantalan poros masuk (input shaft) poros 
utama (main shaft) atau poros 











8 Gigi tidak mau masuk  Pegas sinkromes lemah atau patah 
 Alur dalam ring sinkromes aus 
 Ring sinkromes macet pada kerucut 
 Poros garbu pemindah berubah bentuk 







6. Perbaikan komponen-komponen Tansmisi 
a. Pemeriksaan poros utama main shaft dan poros putar utama (main drive 
shaft) dilakukan dengan langkah sebagai berikut:  
 
Gambar 2. 29 Pemeriksaan Kebengkokan 
1) Periksa main shaft dari kebengkokan dengan dial indicator pada 
beberapa bagian sepanjang batang. Batas : 0,03 mm 
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2) Pemeriksaan pemasangan yang pas dari main shaft dan lubang gigi. 
Standar: 0,03 mm-0,08 mm. Batas : 0,015 mm 
3) Ganti main shaft jika alurnya rusak atau giginya rampal, aus atau 
patah. 
 
b. Pemesiksaan keausan /keretakan yang terjadi pada poros 
pengimbang (counter shaft). Adapun gigi idle mundur dan poros (reserve 
idle gear dan shaft) kita periksa dengan melakukan langkah sebagai 
berikut. 
1) Periksa gigi dan keausan dan kerusakan 
2) Periksa diameter gigi dan kecocokan (pas) poros. 
3) Standar: 0,02-0,05 mm, atas: 0,15 
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c. Pemeriksaan synchronizer 
 
Gambar 2. 31 Pemeriksaan Sinkromes 
 
1) Periksa bagian berikut:gigi ring synchronizer; permukaan miring 
ring synchronizer; clutch sleeve, dan hub key; keteganagan per. 
2) Periksa jarak muka antara ring synchronizer dan gigi 
3) Standar : 1,2 mm 
4) Batas : 0,8 mm 
5) Periksa kotak antara ring dan permukaan kerucut dengan 
menggunakan feeler. Jika kotanya tidak baik, perbaiki dengan 
member emril dan gosok permukaan secara bersama-sama. 
 
d. Pemeriksaan control (control lever), garbu pemindah gigi (shift fork) dan 
batang (rods). 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Memeriksa jarak pertemuan antara tuas control dan tongkat 
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Gambar 2. 32 Pemeriksaan Kontrol Lever 
 
2) Memeriksa celah clutch sleeve. Juga antara garbu pengganti 
dan reserve idler gear (gigi panen mundur) batas : 0,5 mm 
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7. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses perakitan. 
a. Pemasangan clutch hub 
Pemasangan per key, ujung per yang membuka harus tetap 120 
derajat seperti pada gambar. Ini adalah cara menjaga tekanan per 
sama pada masing-masing key. 
 
Gambar 2. 34 Susunan Roda Gigi 
 
Waktu dipasang perhatikan masing masing arah clutch hub. 
 
                  
Gambar 2. 35 Arah Susunan Gigi 
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b. Pemasangan syncronezer clutch hub menurut semestinya seperti pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 2. 36 Pemasangan Syncronezer Clutch Hub 
 
Setelah itu stel jarak main shaft bearing dan bearing tengah counter 
shaft. Jarak 0-0,05 mm 
 
Gambar 2. 37 Pemeriksaan Celah Bearing 
Shim setelan                         mm 
0,1  0,3 
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c. Penyetelan jarak main shaft bearing dan bearing tengah counter shaft. 
kemudian setel ujung bebas gigi panen (idle) mundur. (celah 
antara washer setelan dan Snap ring)  
Gerak Bebas: 0,1-0,3 mm 
 
Gambar 2. 38 Penyetelan Bearing 
 








Setelah pemasangan clutch hub, dorong clutch sleeve ke gigi dan 
mundur untuk menahaan putaran main shaft. Kencangkan mur kunci 
sesuai momen pengencangan SST. 
 
Gambar 2. 39 Pemasangan Clutch Hub 
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Momen pengencangan: 
126-206 Nm (13-21 m kg, 94-152 ftlb) 
 
Catatan: 
Setelah mengencangakan mur kunci main shaft, ketok pahat pada mur 
kunci untuk menguncinya. Kemudian setel ujung bebas gigi 5 (celah 
antara washer setelan dan Snap ring). Saat memeriksa gerak bebas 
ujung. Tekan snap ring main shaft dengan jari. 
End play(gerak bebas ujung) 0,1-0,3 mm.    
 
Gambar 2. 40 Pemeriksaan Freeply 




d. Pemasangan Bearing Belakang Counter Shaft (Bantuan Belakang Poros 
Pengimbang) 
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Gambar 2. 41 Pemasangan Bearing Belakang 
 
Setel kelonggaran ujung bearing belakang pengimbang. (Celah 
antara thrust washer dan snap ring) 
 
                     
Gambar 2. 42 Penyetelan Kelonggaran Bearing 
 
Kelonggaran ujung: kurang dari 0,1 mm 




e. Pemasangan Bearing Belakang Poros Utama 
Pasang bearing belakang poros utama dengan SST 
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Gambar 2. 43 Pemasangan Bearing Belakang 
 
Setel kelonggaran ujung bearing belakang poros utama. (celah 
antara thrust washer dan snap ring). 
                     
Gambar 2. 44 Penyetelan Kelonggaran bearing 




f. Pemasangan Shift Forks, Rods Dan Inter Lock Pin (Garbu Pemindah 
Gigi, Tuas Dan Pin Saling Kunci) 
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Gambar 2. 45 Pemasangan Shift Forks 
 
Gunakan SST untuk memasang batang garbu pemindah dan pin inlock. 
Momen pengencangan : 
Per baut Penutup: 9,8-1,5 N.m (1,0-1,5 mkg,7-11 ft.lb) 
 
   
Gambar 2. 46 Pemasangan Garpu Pemindah 
 
Catatan: 
Waktu pemasangan garbu pengganti gigi dan control end, spring 
pin harus dipasang dengan celah pin searah dengan poros tongkat 
pengganti gigi pada gambar. 
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g. Pemasangan Main Drive Shaft Bearing (Bering Poros Utama) 
 
Gambar 2. 47 Pemasangan Main Drive Shaft Bearing 
 
h. Pemasangan Bearing Depan Counter Shaft 
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i. Pemasangan End Play Bearing Main Drive Shaft (Poros Putar Utama) 
Pemeriksaan endplay bearing dari main drive shaft (A-B) Endplay 
kurang dari 0,1 mm. 
 
Gambar 2. 49 Pemasangan End Play Bearing Main Drive Shaft 
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B. Keterampilan yang Diperlukan dalam Memperbaiki Transmisi Manual 
dan Komponen-Komponennya 
1. Menganalisa dan mengelompokkan materi pembelajaran dari matriks 
pembelajaran 
2. Menyusun tahapan penyajian materi pembelajaran menurut urutan waktu 
penyajian  
 
C. Sikap Kerja yang Diperlukan dalam Memperbaiki Transmisi Manual dan 
Komponen-Komponennya  
Harus bersikap secara: 
1. Cermat  dan  teliti  dalam  menganalisis data; 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan langkah-langkah, panduan, dan pedoman 
yang dilakukan dalam menyusun tahapan penyajian; 
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a. OTO.KR 03 -004-03, IAPSD, IAPSD, 2005 
b. New Step II, Training Sentre Departement, PT. Kramayuda Tiga Berlian Motor, 
1996 
c. Buku Pedoman Perbaikan Mitsubishi, Team Service Departement, PT. 
Kramayuda Tiga Berlian Motor, 1996 
d. Anonim, 2000, Workshop Manual ISUZU Motors Limitied, Jakarta : PT. Isuzu 
Astra Motor Indonesia. 
e. Anonim, 1999, Daihatsu Training Center, Jakarta: PT. Daihatsu Astra Motor. 
f. Sulistyo, Indra, 2015, Overhaul Transmisi Manual Pada Toyota Kijang Innova 
Tipe G (Tugas Akhir DIII), Progam Studi Teknik Mesin FT Universitas Negeri 
Semarang. 
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DAFTAR ALAT DAN BAHAN 
 
A. Daftar Peralatan/Mesin 
No. Nama Peralatan/Mesin Keterangan 
1.  Feller gauge  
2.  Baki  
3.  SST Transmisi  
4.  Dial indicator  
5.  Toolbox Set  
 
B. Daftar Bahan 
No. Nama Bahan Keterangan 
1.  Transmisi kijang 4 atau 5 speed 
2.  Transmisi suzuki 4 atau 5 speed 
3.  Transaxle 4 atau 5 speed 
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No. Nama Profesi 
1.  M. Farid 
1. Widyaiswara Bidang Otomotif P4TK BOE Malang 
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan berbasis kompetensi mengharuskan 
proses pelatihan memenuhi unit kompetensi secara utuh yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Dalam buku informasi Memperbaiki 
Transmisi Manual telah disampaikan informasi apa saja yang diperlukan sebagai 
pengetahuan yang harus dimiliki untuk melakukan praktik/keterampilan terhadap 
unit kompetensi tersebut. Setelah memperoleh pengetahuan dilanjutkan dengan 
latihan-latihan guna mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki tersebut. 
Untuk itu diperlukan buku kerja Memperbaiki Transmisi Manual ini sebagai media 
praktik dan sekaligus mengaplikasikan sikap kerja yang telah ditetapkan karena sikap 
kerja melekat pada keterampilan. Adapun tujuan dibuatnya buku kerja ini adalah: 
1. Prinsip pelatihan berbasis kompetensi dapat dilakukan sesuai dengan konsep 
yang telah digariskan, yaitu pelatihan ditempuh elemen kompetensi per elemen 
kompetensi, baik secara teori maupun praktik; 
2. Prinsip praktik dapat dilakukan setelah dinyatakan kompeten teorinya dapat 
dilakukan secara jelas dan tegas; 
3. Pengukuran unjuk kerja dapat dilakukan dengan jelas dan pasti. 
 
Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas teori dan praktik per 
elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan SKKNI Sektor Otomotif Sub 
Sektor Kendaraan Ringan. Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-
tugas teori dan praktik per elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan 
SKKNI Sektor Otomotif Sub Sektor Kendaraan Ringan. 
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PENJELASAN UMUM  ................................................................................... 2 
DAFTAR ISI ................................................................................................ 3 
MEMPERBAIKI, MELEPAS DAN MENGGANTI TRANSMISI MANUAL DAN  
KOMPONEN-KOMPONENNYA ....................................................................... 4 
A. Tugas Teori ................................................................................ 4 
B. Tugas Praktik .............................................................................. 7 
C. Pengamatan Sikap Kerja .............................................................. 11 
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A. Tugas Teori  
Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal    : 
1.  Mengapa terdapat beberapa macam sistem pemindahan roda gigi transmisi 






2.  Berdasarkan pengamatan anda baik pada kendaraan penggerak depan, 





  …………………………………………………………………………………………………… 




  …………………………………………………………………………………………………… 
4.  Bila sebuah transmisi aus konis synchromeshnya, apakah gejala yang bisa 




  …………………………………………………………………………………………………… 
 
5.  Apakah prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu diperhatikan 
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  …………………………………………………………………………………………………… 
6.  Berapa macam sistem transmisi manual yang dipergunakan pada kendaraan? 





7.  Bagaimana prosedur yang dilakukan untuk merawat transmisi manual 
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Lembar Evaluasi tugas teori memperbaiki, melepas dan mengganti transmisi 
manual dan Komponen-komponennya 
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
5.   
   
6.   
   
7.   
   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori  Memperbaiki, melepas dan mengganti transmisi 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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B. Tugas Praktik    
1. Elemen Kompetensi : Memperbaiki, Melepas dan Mengganti Transmisi  
      Manual dan Komponen-Komponennya  
2. WaktuPenyelesaian : 180 menit 
3. Tujuan Pelatihan : 
4. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.  Feller gauge   
2.  Baki   
3.  SST Transmisi   
4.  Dial indicator   
5.  Toolbox Set   
B. BAHAN   
1.  Transmisi kijang  4 atau 5 speed 
2.  Transmisi suzuki  4 atau 5 speed 
3.  Transaxle  4 atau 5 speed 
 
5. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
a. Mampu melakukan perbaikan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 
komponen/sistem lainnya  
b. Mampu mengakses informasi didalam penilaian dan membandingkan 
dengan standar 
c. Mampu melakukan perbaikan dan penyetelan komponen transmisi 
d. Mampu memahami nilai-nilai standar ukuran dan batas toleransi yang 
diizinkan sesuai spesifikasi pabrik 
e. Dapat menjelaskan ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan 
kegiatan pemeliharaan dan perbaikan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku 
 
6. Keselamatan dan KesehatanKerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
a. Mengikuti Prosedur pada tempat kerja untuk mengidentifikasi bahaya 
dan menghindarinya 
b. Memelihara kebersihan perlengkapan dan area kerja 
c. Melakukan prosedur darurat 
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7. Standar Kinerja 
 
a. Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
b. Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan pada 
kesalahan kegiatan kritis. 
 
8. Tugas 
Abstraksi Tugas Praktik 
 
Melaksanakan tugas memperbaiki, melepas dan mengganti transmisi manual 
dengan prosedur yang ditetapkan dimana kemajuan ketrampilan seseorang 




Setelah membaca abstraksi nomor 8 selanjutnya ikuti instruksi kerja sebagai 
berikut: 





b. Lakukan pembongkaran 










c. Lakukan pemeriksaan 









d. Lakukan pemeriksaan 
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e. Lakukan pemeriksaan 
pada Synchronizer  
 
f. Periksa Control Lever 
 
g. Periksa Clutch Sleeve  
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YA TIDAK K BK 




digali dari buku 
referensi 
    
2. Lakukan pembongkaran 





    
3. Lakukan pemeriksaan 
pada poros utama 
Kebengkokan 
poros dan kondisi 
keutuhan poros 
    
4. Lakukan pemeriksaan 
pada counter shaft 
Kondisi roda gigi, 
kondisi shaft  
    
5. Lakukan pemeriksaan 




    
6. Periksa Control Lever Keausan dan 
kebengkokan 
    
7. Periksa Clutch Sleeve Keausan     
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Memperbaiki, Melepas dan 
Mengganti Transmisi Manual dan Komponen-Komponennya dilaksanakan 










 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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C. Pengamatan Sikap kerja 
 
CEK LIS PENGAMATAN SIKAP KERJA 
Indikator Unjuk Kerja No. K.U.K K BK Keterangan 
1. Harus bertindak teliti, tepat 
dan cermat 
 
1.1    
2. Harus bertindak tepat, dan 
 cermat 
1.2    
3.  Harus bertindak tepat, dan 
 cermat  
1.3    
4. Harus bertindak teliti, tepat 
 dan cermat 
1.4    
5. Harus bertindak teliti, tepat 
 dan cermat 











Tanda Tangan Peserta    :  ......................................  
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Buku penilaian untuk unit kompetensi Menyiapkan Informasi dan Laporan Pelatihan 
Memelihara/Servis Sistem Hidrolik dibuat sebagai konsekuensi logis dalam pelatihan 
berbasis kompetensi yang telah menempuh tahapan penerimaan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja melalui buku informasi dan buku kerja. Setelah latihan-
latihan (exercise) dilakukan berdasarkan buku kerja maka untuk mengetahui sejauh 
mana kompetensi yang dimilikinya perlu dilakukan uji komprehensif secara utuh per 
unit kompetensi dan materi uji komprehensif itu ada dalam buku penilaian ini. 
 
Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta 
pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara 
komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten 
atau belum kompeten terhadap unit kompetensi Memperbaiki Transmisi Manual. 
Metoda Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian dengan opsi sebagai berikut: 
1. Metoda Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses 
pelatihan terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi 
tes dalam bentuk tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai 
pengetahuan dalam proses pelatihan materi tes disampaikan lebih 
dominan dalam bentuk obyektif tes, dalam hal ini jawaban singkat, 
menjodohkan, benar-salah, dan pilihan ganda. Tes essay bisa diberikan 
selama tes essay tersebut tes essay tertutup, tidak essay terbuka, hal ini 
dimaksudkan untuk mengurangi factor subyektif penilai. 
b. Tes Wawancara 
Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes tertulis 
sejauh itu diperlukan. Tes wawancara ini dilakukan secara perseorangan 
antara penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai sebaiknya lebih 
dari satu orang. 
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2. Metoda Penilaian Keterampilan 
a. Tes Simulasi 
Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan 
menggunakan media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan 
tempat kerja tiruan (bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek 
pekerjaan disediakan atau hasil rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang 
sebenarnya. 
b. Aktivitas Praktik 
Penilaian dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya 
dengan menggunakan obyek kerja sebenarnya. 
 
3. Metoda Penilaian Sikap Kerja 
a. Observasi 
Untuk melakukan penilaian sikap kerja digunakan metoda observasi 
terstruktur, artinya pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar 
penilaian yang sudah disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan 
mengikuti petunjuk penilaian yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. 
Pengamatan dilakukan pada waktu peserta uji/peserta pelatihan melakukan 
keterampilan kompetensi yang dinilai karena sikap kerja melekat pada 
keterampilan tersebut. 
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A. Lembar Penilaian Teori 
 
Unit Kompetensi : Memperbaiki Transmisi Manual 
Diklat   : ………………………………………… 
Waktu   : 60 menit 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Jawablah materi tes ini pada lembar jawaban/kertas yang sudah disediakan. 
2. Modul terkait dengan unit kompetensi agar disimpan. 
3. Bacalah materi tes secara cermat dan teliti. 
 
Isian 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. 
1. Mengapa terdapat beberapa macam sistem pemindahan roda gigi transmisi pada 
kendaraan bermotor? Sebutkan keunggulan system synchromesh pada transmisi 
kendaraan! 
2. Berdasarkan pengamatan anda baik pada kendaraan penggerak depan, belakang 
dan empat roda penggerak, apakah kesamaan posisi transmisi pada kendaraan 
tersebut? 
3. Uraikan langkah-langkah proses perwatan transmisi yang perlu dilakukan! 
4. Bila sebuah transmisi aus konis synchromeshnya, apakah gejala yang bisa ditangkap 
dari permasalahan tersebut? Jelaskan rasionalnya! 
5. Apakah prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu diperhatikan di dalam 
memeriksa, dan memelihara unit trans-misi dan komponen pengoperasiannya? 
6. Berapa macam sistem transmisi manual yang diperguna kan pada kendaraan? 
Berikan contoh kendaraan merk apa transmisi jenis apa yang dipergunakan! 
7. Bagaimana prosedur yang dilakukan untuk merawat transmisi manual kendaraan? 
Dan perawatan apakah yang perlu dilakukan secara berkala?  
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KUNCI JAWABAN JAWABAN PESERTA 
PENILAIAN KETERANG
AN K BK 
 Isian      
 1 Model pemindahan gigi 
transmisi merupakan bentuk 
proses pengembangan 
teknologi, sehingga mosel 
transmisi yang ada 
merupakan hasil proses 
pengembangan teknologi. 
Keunggulan Model 
synchronmesh dalam proses 
pemindahan gigi kecepatan 
dapat dilakukan dengan 
halus dan tidak harus 
menunggu kecepatan turun, 
sehingga tidak mengganggu 
proses akselerasi kendaraan. 
 
    
 2 Kesamaannya posisi transmisi 
selalu berada sesudah unit 
kopling. 
 
    
 3 Proses perawatan transmisi 
meliputi pemeriksaan sistem 
pengoperasi-an, pemeriksaan 
pelumasan, dan pemeriksaan 
gejala kerusakan. 
 
    
 4 Gejala yang bisa ditangkap 
adalah gigi sulit 
disambungkan dan 
keluar bunyi yang kasar. Hal 
ini karena proses 
penyesuaian putaran 




    





    
 6 Jenis transmisi ditinjau dari 
sistem pemindahan roda gigi-
nya ada tiga macam, yaitu 
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KUNCI JAWABAN JAWABAN PESERTA 
PENILAIAN KETERANG
AN K BK 
sistem sliding gear, sistem 
constantmesh, dan sistem 
sychro-mesh. Contohnya 
mobil Jeep Toyota Hartop 
menggunakan transmisi tiga 
kecepat-an dan sistemnya 
kombinasi, untuk gigi dua 
dan tiga menggunakan 
system synchromesh, 
sedangkan gigi satu dan 
reverse menggunakan 
sistem sliding gear. 
 
 7 Pertama memeriksa dan 
menyetel sistem pemindah 
kecepatan, kedua memeriksa 
dan mengganti pelumasan, 
dan ketiga memeriksa dan 
memperbaiki kerusakan 
transmisi. Bila kemungkinan 
tersebut tidak ada, maka 
perawatan selanjutnya 
adalah mengganti minyak 
pelumas secara berkala 
berdasarkan jumlah kilometer 
perjalanan kendaraan dan 
melihat kebocoran oli, serta 
memerikasa pelumas handel 
presneling. 
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BAB II  
PENILAIAN PRAKTIK 
 
A. Lembar Penilaian Praktik 
Tugas Unjuk Kerja Memperbaiki Transmisi Manual 
1. Waktu   :       menit 
2. Alat   : Feeler Gauge, Baki, SST Transmisi, Dial Indicator, Tool Set 
3. Bahan   : Trasnmisi Kijang, Transmisi Suzuki, Transaxle 
 
4. Indikator Unjuk Kerja 
a. Mampu melakukan perbaikan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 
komponen/sistem lainnya  
b. Mampu mengakses informasi didalam penilaian dan membandingkan dengan 
standar 
c. Mampu melakukan perbaikan dan penyetelan komponen transmisi 
d. Mampu memahami nilai-nilai standar ukuran dan batas toleransi yang 
diizinkan sesuai sfesifikasi pabrik 
e. Dapat menjelaskan ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan 
kegiatan pemeliharaan dan perbaikan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
 
5. Standar Kinerja 
a. Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
b. Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan pada 
kesalahan kegiatan kritis. 
 
6. Instruksi Kerja 
Abstraksi tugas: 
 
Melaksanakan tugas memperbaiki, melepas dan mengganti transmisi manual 
dengan prosedur yang ditetapkan dimana kemajuan ketrampilan seseorang 
diawasi secara berkala oleh pengawas. 
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Untuk menyelesaikan tugas ini, ikuti instruksi selanjutnya di bawah ini. 
 





b. Lakukan pembongkaran 










c. Lakukan pemeriksaan 









d. Lakukan pemeriksaan 










e. Lakukan pemeriksaan 
pada Synchronizer  
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f. Periksa Control Lever 
 
g. Periksa Clutch Sleeve  
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B. Ceklis Aktivitas Praktik 
Kode Unit Kompetensi : OTO.KR03.005.01 
Judul Unit Kompetensi : Memperbaiki Transmisi Manual 
Nama Peserta/Asesi : ...................................................................................... 
 





1. Mampu melakukan perbaikan 
tanpa menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen/sistem 
lainnya  
1.1 Pembongkaran dan 
perakitan transmisi 





2. Mampu mengakses informasi 
didalam penilaian dan 
membandingkan dengan standar 
2.1 Melaksanakan 
pemeriksaan dengan 





3. Mampu melakukan perbaikan dan 
penyetelan komponen transmisi 








4. Mampu memahami nilai-nilai 
standart ukuran dan batas 













5. Dapat menjelaskan ketentuan-
ketentuan yang berhubungan 
dengan kegiatan pemeliharaan 
dan perbaikan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku 

















TandaTanganPersertaPelatihan  : ……………………………………… 
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BAB III 
PENILAIAN SIKAP KERJA 
 
CEKLIS PENILAIAN SIKAP KERJA 
Memperbaiki Transmisi Manual 
INDIKATOR UNJUK KERJA NO. KUK K BK KETERANGAN 
1. Harus bertindak teliti, tepat dan cermat 
 
1.1    
2. Harus bertindak tepat, dan 
 cermat 
1.2    
3.  Harus bertindak tepat, dan 
 cermat  
1.3    
4. Harus bertindak teliti, tepat  dan cermat 1.4    












TandaTanganPeserta  :  …………………………………… 
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 Isian  
 1 Model pemindahan gigi transmisi merupakan bentuk proses 
pengembangan teknologi, sehingga mosel transmisi yang ada 
merupakan hasil proses pengembangan teknologi. Keunggulan 
Model synchronmesh dalam proses pemindahan gigi kecepatan 
dapat dilakukan dengan halus dan tidak harus menunggu 
kecepatan turun, sehingga tidak mengganggu proses akselerasi 
kendaraan. 
 
 2 Kesamaannya posisi transmisi selalu berada sesudah unit kopling. 
 
 3 Proses perawatan transmisi meliputi pemeriksaan sistem 
pengoperasi-an, pemeriksaan pelumasan, dan pemeriksaan gejala 
kerusakan. 
 
 4 Gejala yang bisa ditangkap adalah gigi sulit disambungkan dan 
keluar bunyi yang kasar. Hal ini karena proses penyesuaian 
putaran 
kedua gigi tidak dapat dilaksnakan oleh synchronmesh. 
 
 5 Keselamatan yang perlu diperhatikan adalah keselamatan manusia 
dan kendaraan. 
 
 6 Jenis transmisi ditinjau dari sistem pemindahan roda gigi-nya ada 
tiga macam, yaitu sistem sliding gear, sistem constantmesh, dan 
sistem sychro-mesh. Contohnya mobil Jeep Toyota Hartop 
menggunakan transmisi tiga kecepat-an dan sistemnya 
kombinasi, untuk gigi dua dan tiga menggunakan system 
synchromesh, sedangkan gigi satu dan reverse menggunakan 
sistem sliding gear. 
 
 7 Pertama memeriksa dan menyetel sistem pemindah kecepatan, 
kedua memeriksa dan mengganti pelumasan, dan ketiga 
memeriksa dan memperbaiki kerusakan transmisi. Bila 
kemungkinan tersebut tidak ada, maka perawatan selanjutnya 
adalah mengganti minyak pelumas secara berkala berdasarkan 
jumlah kilometer perjalanan kendaraan dan melihat kebocoran oli, 
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